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ABSTRAK

A. HASMILA (G011181086). Respon Pertumbuhan Bibit Bud Set Beberapa
Varietas Tebu (Saccharum Officinarum L.) pada Aplikasi POC Ampas Kopi.
Dibimbing oleh KAIMUDDIN dan NURLINA KASIM.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui respon pertumbuhan
beberapa varietas tebu (Saccharum officinarum L.) pada aplikasi pupuk organik
cair (POC) ampas kopi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gattareng, Kecamatan
Salomekko, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan pada bulan April — Juli 2022.
Penelitian disusun dalam bentuk percobaan Faktorial dua Faktor dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) sebagai rancangan lingkungan. Faktor
pertama adalah varietas yang terdiri atas tiga varietas yaitu PS 881, PS 865 dan
Kidang Kencana. Faktor kedua adalah konsentrasi POC ampas kopi yang terdiri
atas empat taraf yaitu tanpa POC, 15 ml/L, 30 ml/L dan 45 ml/L. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi antara varietas PS 865 dengan POC ampas kopi
15 ml/L memberikan hasil pada parameter diameter batang (18,67 mm), berat
basah batang (66,50 g), berat kering batang (33,29 g) dan volume akar (35,33 ml).
Varietas PS 865 memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman (34,61
cm), jumlah daun (9,50 helai), berat basah akar (23,0 g), berat kering akar (6,37 g)
dan panjang akar (105,92 cm) bibit tebu. POC ampas kopi 45 ml/L memberikan
hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman (33,67 cm), berat basah akar (22,11
g), dan berat kering akar (5,86 g) bibit tebu.

Kata Kunci: kidang kencana, PS 881, PS 865, POC ampas kopi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman yang hanya dapat
tumbuh secara baik di daerah beriklim tropis dan termasuk jenis rumput-rumputan
yang ditanam sebagai penghasil gula dari batangnya. Indonesia merupakan daerah
tropis dimana memiliki potensi produksi tebu yang tinggi. Tanaman tebu
merupakan salah satu komoditas yang cukup strategis dan memegang peranan
penting di sub sektor perkebunan dalam perekonomian nasional. Selain itu,
industri gula tebu diharapkan dapat memberikan dampak terhadap struktur
perekonomian wilayah dengan meningkatkan pendapatan daerah (Yunus et al.,
2022).

Perkembangan produksi gula di Indonesia pada tahun 2016-2020 cenderung
mengalami penurunan. Menurunnya produksi gula salah satunya disebabkan oleh
penurunan luas areal perkebunan tebu. Produksi gula pada tahun 2016, yaitu 2,36
juta ton, kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 2,19 juta ton.
Kemudian pada tahun 2018 tercatat 2,17 juta ton dimana terjadi penurunan dari
tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2019, produksi gula mengalami kenaikan
menjadi 2,23 juta ton atau meningkat sebesar 55,33 ribu ton (2,55 persen)
dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2020 produksi gula mengalami penurunan
sebesar 4,52 persen menjadi 2,13 juta ton.

Berdasarkan data produksi gula tersebut terjadi ketimpangan dengan
konsumsi gula di Indonesia. Produksi gula masih belum memenuhi kebutuhan

gula dalam negeri, sehingga menyebabkan adanya peluang impor gula. Pada tahun



2020, Indonesia tercatat mengimpor gula sekitar 5.54 juta ton. Impor gula terbesar
Indonesia berasal dari negara Thailand, yaitu sebesar 2.03 juta ton, dari Brazil
sebesar 1.55 juta ton dan Australia yaitu 1.21 juta ton. Selain itu, Indonesia juga
mengimpor sebagian kecil dari India, Korea Selatan, Malaysia dan beberapa
negara lainnya (Badan Pusat Statistik, 2021).

Masalah yang dihadapi oleh Indonesia berkaitan dengan tanaman tebu yaitu
menurunnya luas areal perkebunan tebu setiap tahunnya sehingga produksi gula
cenderung mengalami penurunan sehingga kebutuhan gula konsumsi belum
tercukupi. Menurunnya produksi gula juga disebabkan oleh menurunnya
produktivitas dan efisiensi industri gula. Secara agronomis, menurunnya
produktivitas disebabkan oleh kebutuhan akan hara tanaman tebu yang tidak
tercukupi secara optimal yang membuat produktivitas tebu belum optimal
(Pamungkas, 2021). Banyak faktor yang menjadi alasan produksi tanaman tebu
nasional mengalami penurunan, diantaranya produktivitas tanaman yang
menurun, rendemen tebu yang rendah dan iklim yang tidak menentu. Penyebab
rendahnya produksi gula dalam negeri salah satunya dapat dilihat dari sisi on
farm, diantaranya penyiapan bibit dan kualitas bibit tebu. Selain permasalahan
dari sisi bibit, semakin sedikitnya ketersediaan lahan menyebabkan kebutuhan
lahan untuk pembibitan juga semakin sulit (Haqi et al., 2016).

Pembibitan tebu merupakan faktor penentu produksi gula, apabila kualitas
bibit tebu baik, maka akan menentukan keberhasilan budidaya tebu dan
menghasilkan rendemen tinggi sehingga produksi gula tinggi (Pamungkas, 2021).

Penyiapan bahan tanam merupakan salah satu kegiatan yang menjadi faktor utama



atau sangat penting dalam teknis budidaya tanaman tebu. Teknik perbanyakan
bibit tebu dibagi menjadi beberapa yaitu stek pucuk, bagal, rayungan, single bud,
bibit kultur jaringan. Setiap jenis bibit mempunyai kelemahan dan kelebihannya
masing-masing.  Satu  metode pembenihan yang digunakan dalam
mengembangkan benih unggul adalah teknik bud set. Bud set adalah benih tebu
yang diperoleh dari batang tebu dalam bentuk stek satu mata, dengan panjang stek
5 cm dengan posisi mata terletak di tengah-tengah dari panjang stek (Purwati dan
Parnidi, 2016). Keuntungan dari teknik bud set yaitu menghasilkan pertumbuhan
yang seragam, jumlah anakan lebih banyak dan dapat menghemat tempat dan
biaya dan dapat digunakan untuk menghasilkan bibit bagal dalam jumlah yang
banyak (Rukmana, 2015).

Tingginya produksi tebu juga sangat dipengaruh oleh jenis varietas unggul
yang dibudidayakan. Adapun varietas tebu yang banyak dibudidayakan yaitu
Cenning, PSBM 901, Bululawang, PS 865, PSIJK 922, Kidang Kencana, PS 881
dan beberapa jenis lainnya. Pemilihan varietas harus memperhatikan sifat-sifat
varietas unggul yaitu, memiliki potensi produksi gula yang tinggi melalui bobot
tebu dan rendemen yang tinggi, memiliki produktivitas yang stabil dan baik serta
memiliki ketahanan yang tinggi untuk keprasan dan kekeringan dan tahan
terhadap hama dan penyakit (Indrawanto et al., 2010).

Selain metode pembibitan dan penggunaan varietas unggul, rendahnya
produksi tebu juga disebabkan oleh kurangnya unsur hara dalam tanah yang dapat
diserap oleh tanaman. Unsur hara yang berpengaruh terhadap kadar gula tanaman

tebu yaitu nitrogen, fosfor dan kalium, sehingga untuk memperoleh produksi yang



maksimal maka dibutuhkan pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman
tebu (Nikmah et al., 2015). Salah satu pemupukan yang dianjurkan yaitu
penggunaan pupuk organik. Pupuk organik memiliki ciri kandungan haranya
banyak dan ramah lingkungan. Penggunaan pupuk organik pada tanaman tidak
hanya memberikan unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman, tetapi juga dapat
memperbaiki struktur tanah.

Keuntungan pupuk organik cair ampas kopi adalah pupuk cair akan lebih
mudabh terserap oleh tanaman karena unsur didalamnya sudah terurai. Keunggulan
lainnya yaitu kandungan haranya bervariasi yaitu mengandung hara makro dan
mikro, penyerapan haranya lebih cepat sehingga mampu mengatasi defisiensi
hara secara cepat. Ampas kopi mengandung 2,28% nitrogen, fosfor 0,06% dan
kalium 0,6%. Selain itu, ampas kopi juga mengandung mineral, karbohidrat,
membantu terlepasnya nitrogen sebagai nutrisi tanaman (Desmailani, 2021).

Hasil Penelitian Pramana dan Hartini (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk organik cair ampas kopi dengan konsentrasi 30 mil/L
memberikan pertumbuhan terbaik pada tanaman tebu. Penggunaan pupuk organik
cair ampas kopi pada beberapa tanaman dapat memberikan pertumbuhan yang
baik. Berdasarkan penelitian tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui respon pertumbuhan bibit bud set beberapa varietas tebu pada aplikasi

POC ampas kopi tersebut.



1.2

1.3

Hipotesis

Terdapat interaksi antara perlakuan varietas tebu dan pupuk organik cair
ampas kopi yang memperlihatkan pertumbuhan yang baik pada bibit tebu.
Terdapat satu atau lebih varietas tebu yang memperlihatkan pertumbuhan
bibit tebu yang baik.

Terdapat satu atau lebih konsentrasi pupuk organik cair ampas kopi yang
memperlihatkan pertumbuhan bibit tebu yang baik

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui respon

pertumbuhan beberapa varietas tebu (Saccharum officinarum L.) pada aplikasi

pupuk organik cair (POC) ampas kopi.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai acuan dan bahan informasi untuk

menghasilkan bibit tebu bud set yang berkualitas dalam pengembangan tanaman

tebu dengan pengaplikasian pupuk organik cair ampas kopi.
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Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan jenis tanaman monokotil
yang dibudidayakan sebagai tanaman penghasil gula. Tanaman tebu diperbanyak
secara vegetatif yaitu dalam bentuk bagal, namun pada saat ini telah berkembang
metode pembibitan mata ruas tunggal (bud set), dan mata tunas tunggal (bud
chips) (Rokhman et al., 2014). Tanaman tebu merupakan salah satu komoditas
penghasil gula yang mampu meningkatkan perekonomian Indonesia. Peran
pemerintah dalam  mempertahakan produktivitas tebu  yaitu  dengan
meningkatkan ~ penanaman tebu dan penggunaan bibit yang unggul untuk
mengatasi rendahnya produksi gula di Indonesia (Rozi et al., 2020).

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan sumber bahan baku utama
industri gula dan merupakan salah satu komoditi perkebunan yang mempunyai
peran strategis dalam perekonomian di Indonesia. Pemerintah berupaya agar
negara indonesia dapat mencapai swasembada gula sebagai salah satu upaya
menuju ketahanan pangan nasional (Hanka dan Budi, 2021). Gula juga merupakan
salah satu kebutuhan pokok bagi sebagian besar masyarakat dan sumber kalori
yang relatif murah (Badan Pusat Statistik, 2020).

Masalah klasik yang hingga saat ini dihadapi oleh rendahnya produktivitas
dan rendahnya tingkat rendemen gula. Rata-rata produktivitas tebu yang ditanam
di lahan sawah sekitar 95 ton/ha dan di lahan tegalan sekitar 75 ton/ha dengan
rendemen sekitar 7,3-7,5%. Produktivitas dan rendemen ini masih dibawah

potensi produktivitas dan rendemen yang ada, yaitu diatas 100 ton/ha untuk



pertanaman tebu dilahan sawah dan sekitar 90 ton/ha untuk pertanaman tebu di
lahan tegalan dengan rendemen gula diatas 10%. Rendahnya produktivitas ini
berakibat pula pada rendahnya efisiensi pengolahan gula nasional (Indrawanto et
al., 2010).

Menurunnya produksi gula disebabkan oleh menurunnya luas areal
perkebunan tebu, menurunnya produktivitas, kurangnya lahan untuk pembibitan
dan efisiensi industri gula. Luas areal perkebunan tebu tercatat sekitar 413,05 ribu
hektar pada tahun 2019. Secara agronomis, menurunnya produktivitas disebabkan
oleh kebutuhan akan hara tanaman tebu yang tidak tercukupi secara optimal yang
membuat produktivitas tebu belum optimal (Pamungkas, 2021).

Tebu (Saccharum officinarum L.) selain bermanfaat dalam produksi gula,
tanaman ini juga bermanfaat dalam bidang kesehatan seperti mengobati berbagai
penyakit. Tebu banyak digunakan oleh masyarakat untuk mengobati penyakit
secara tradisional (Jayanus, 2020). Salah satunya yaitu sari tebu memiliki khasiat
yaitu untuk mengobati sakit panas, meredakan batuk, mengobati kanker, dan juga
membantu ginjal dalam melakukan tugasnya dengan baik. Sari tebu mengandung
zat-zat yang diperlukan oleh tubuh antara lain sukrosa, protein, kalsium, lemak,
vitamin B1, vitamin B2, vitamin B6, vitamin C dan asam amino (Putri, 2013).

2.1 Syarat Tumbuh Tanaman Tebu

Tanaman tebu merupakan tanaman yang tergolong dalam tanaman yang
dapat ditanam di daerah dengan iklim tropis dan subtopika, sampai batas garis
isoterm 20° C vaitu antara 190 LU — 350 LS. Tanaman tebu membutuhkan curah

hujan sekitar 1500-2500 mm per tahun untuk dapat tumbuh. Tanaman tebu



membutuhkan penyinaran matahari 7-9 jam per hari sehingga kandungan
sukrosanya akan maksimum (Yunus et al., 2022).

Tanaman tebu dapat tumbuh dengan baik pada jenis tanah seperti tanah
alluvial, grumosol, latosol dan regusol dengan ketinggian antara 0-1400 m dpl.
Ketinggian lahan yang paling tepat untuk pertumbuhan tebu adalah kurang dari
500 m dpl, sedangkan untuk ketinggian > 1200 m dpl, pertumbuhan tanaman tebu
akan relative lambat. Selain itu, kemiringan lahan sebaiknya kurang dari 8%,
namun untuk kondisi lahan yang terbaik yaitu berlereng panjang, rata dan sampai
kemiringan 2% apabila tanahnya ringan dan 5% yang tanahnya lebih berat
(Indrawanto et al., 2010).

Suhu yang sesuai untuk pertumbuhan dan pembentukan sukrosa pada tebu
cukup tinggi yaitu berkisar antara 24°C-34°C dengan perbedaan suhu antara siang
dan malam tidak lebih dari 10°C. Pembentukan sukrosa terjadi pada siang hari dan
akan berjalan lebih optimal pada suhu 30°C sukrosa yang terbentuk akan
ditimbun/disimpan pada batang dimulai dari ruas paling bawah pada malam hari
(Yunus et al., 2022).

Tanaman tebu membutuhkan penyinaran 12-14 jam setiap harinya.
Sedangkan kecepatan angin kurang dai 10 km/jam disiang hari berdampak positif
bagi pertumbuhan tebu, sedangkan kecepatan angin dengan kecepatan melebihi 10
km/jam akan menganggu pertumbuhan tanaman tebu bahkan tanaman tebu dapat

patah dan roboh (Yunus et al., 2022).



2.2 Varietas Tebu
1. Varietas PS 881

Tebu varietas PS 881 merupakan hasil persilangan dari BQ 33 polycross. PS
881 ini memiliki bentuk ruas yang tersusun lurus, berbentuk kronis sampai
silindris, warna batang hijau kecoklatan, lapisan lilin tebal mempengaruhi warna
ruas dan tidak memiliki alur mata. PS 881 memiliki warna daun hijau, warna
pelepah hijau agak kecoklatan dan ukuran daun lebar dengan helaian tegak. Letak
mata PS 881 berada pada pangkal pelepah daun, bentuk matanya bulat, melebar
pada tengah mata (Albert, 2015).

Tanaman tebu varietas PS 881 memiliki sifat perkecambahan cepat,
kerapatan batang sedang, diameter batang sedang, pembungaan sedang dan
kemasakan awal. Potensi hasil tebu varietas PS 881 949 ku/ha, rendemen 10,22 %
dan hablur gula 95,80 ku/ha. PS 881 memiliki potensi rendemen yang tinggi
dengan kategori kemasakan awal giling, dengan pertumbuhan cepat dengan kadar
sabut sekitar 13-14%. Varietas ini memiliki ketahanan hama dan penyakit
terhadap blendok, leaf scorch, luka api dan mosaik. PS 881 ini cocok untuk
tipologi lahan tegalan beriklim C2 (oldeman). Varietas PS 881 sebelumnya
dengan nama PSBM 88-113, merupakan keturunan hasil persilangan polycross
BQ 33 pada tahun 1988. Setelah diseleksi dan diuji adaptasi ternyata cocok
dikembangkan pada lahan dtegalan beriklim C2 (Oldeman) (Albert, 2015).

2. Varietas PS 865
Varietas tebu PS 865 memimiliki sifat perkecambahan cepat, awal

pertunasan cepat, kerapatan batang sedang, diameter batang sedang, pembungaan



sedang dan kemasakan awal tengah (AT). Varietas PS 865 ini memiliki ketahanan
hama penggerek pucuk dan penggerek batang serta penyakit bledok dan
pokkahbung. PS 865 sangat toleran terhadap serangan tersebut sehingga mampu
memberikan produksi tebu yang memuaskan. Ketahanan terhadap kekeringan
tampak pada tingkat perkecambahan pada keprasan yang tidak terganggu
pertumbuhannya. PS 865 sangat cocok untuk dikembangkan pada lahan tegalan
dengan tingkat kesuburan yang terbatas (Pusat Penelitian Perkebunan Gula
Indonesia, 2011).
3. Varietas Kidang Kencana (KK)

Kidang Kencana (KK) pertama kali dikembangkan di dusun kencana,
kecamatan Jatitujuh, majalengka — jawa barat dengan nama asal PA 198. Potensi
produksi varietas kidang kencana mencapai 1450 ku/ha dengan rendemen
12,64%. Kidang kencana memiliki sifat perkecambahan cepat, seragam, awal
pertunasan cepat, pembungaan sporadis, diameter batang sedang — besar,
kerapatan batang sedang dan kemasakan tengah (T). Varietas ini memiliki
ketahanan terhadap hama penggerek batang dan penyakit bledok, pokkahbong,
luka api. Varietas kidang kencana lebih sesuai untuk lahan aluvial dan mediteran
dengan kadar liat yang tidak terlalu tinggi dengan pengairan yang cukup serta
tidak terjadi gangguan drainase (Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia,
2011).

2.3 Pupuk Organik Cair Ampas Kopi
Pupuk organik merupakan pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup

seperti pelapukan sisa — sisa tanaman, dan kotoran hewan. Pupuk organik
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mengandung banyak bahan organik daripada kadar haranya. Penggunaan pupuk
pada tanaman tidak hanya memberikan unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman,
tetapi juga dapat memperbaiki struktur tanah (Mazaya et al.,2013). Pupuk cair
memiliki beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan
pembentukan Klorofil daun sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat serta dapat
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan dan lain sebagainya.
Pupuk organik terdiri dari dua jenis yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik
padat (Fitri, 2020).

Proses pembuatan pupuk organik cair berlangsung secara anerob atau secara
fermentasi. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan. Sumber bahan baku
organik dapat diperoleh dari berbagai limbah. Umumnya dalam pembuatan pupuk
organik cair dibutuhkan larutan Effective Microorganism 4 (EM4) untuk
mempercepat pendegradasian. Penggunaan pupuk organik cair dapat
meningkatkan kesuburan tanah yang rusak oleh penggunaan pupuk anorganik.
Pupuk organik cair berfungsi meningkatkan pertumbuhan dan kesuburan tanah
(Ganefati dan Sutomo, 2014).

Ampas kopi mempunyai banyak manfaat, terutama bagi tumbuhan yaitu
dapat menambah asupan nitrogen, fosfor dan kalium (NPK), yang dibutuhkan
tanaman sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung
mineral, karbohidrat, membantu terlepasnya nitrogen sebagai nutrisi tanaman dan
ampas kopi bersifat asam sehingga menurunkan pH tanah. Selain itu, karena

ampas kopi bersifat masam sehingga diperlukan perlakuan tambahan seperti
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mengeringkan terlebih dahulu dengan cara dijemur dibawah sinar matahari (Igbal
etal., 2018).

Ampas kopi mengandung 2,28% nitrogen, 0,06% fosfor dan 0,6 % kalium.
Nutrisi tersebut sangat penting untuk meningkatkan kesuburan tanah dan sama
pentingnya untuk pertumbuhan tanaman yang sehat. Nitrogen merupakan unsur
hara dalam tanah yang paling banyak diserap oleh tanaman pada kondisi yang
normal. Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi tumbuhan yang pada
umumnya sangat diperlukan oleh tanaman dalam pembentukan dan pertumbuhan
bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar. Nitrogen adalah
unsur dalam molekul klorofil sehingga defisiensi nitrogen mengakibatkan daun
menjadi kuning dan mengalami klorosis (Pramana dan Hartini, 2021). Hal
tersebut dikarenakan unsur nitrogen berperan dalam meningkatkan luas daun,
jumlah daun, ukuran daun dan indeks luas daun serta memperkuat warna hijau
dari daun (Tsaniyah dan Ruspeni, 2020).

Sedangkan fosfor merupakan bagian dari protoplasma dan inti sel, sebagai
bagian dari inti sel sangat berperan penting dalam pembelahan sel, begitu pula
bagi perkembangan jaringan meristem. Fosfor dapat diserap tanaman dalam
bentuk H2PO4~ dan HPO4? dan fosfor dalam tanah berfungsi dalam mempercepat
pertumbuhan akar, mempercepat dan memperkuat pertumbuhan tanaman muda
menjadi tanaman dewasa, mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, biji
atau gabah serta meningkatkan produksi biji-bijian juga sebagai penyusun lemak

dan protein (Pramanadan Hartini, 2021). Fosfor berfungsi untuk membantu proses
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asimilasi dan resprasi. Kekurangan fosfor akan menyebabkan tanaman menjadi
kerdil dan pertumbuhan akar yang tidak baik (Tsaniyah dan Ruspeni, 2020).

Kalium merupakan unsur hara kedua terbanyak setelah nitrogen dalam
tanaman. Kalium diserap dalam bentuk kation K monovalensi dan tidak terjadi
transformasi K dalam tanaman (Pramana dan Hartini, 2021). Fungsi kalium yaitu
sebagai pengatur proses fisiologi tanaman seperti fotosintesis, akumulasi,
translokasi, transportasi karbohidrat, membuka dan menutupnya stomata serta
mengatur distribusi air dalam jaringan dan sel. Unsur hara K juga berfungsi
sebagai aktivator enzim, membantu transportasi hasil asimilasi dari daun ke
jaringan tanaman dan membantu penyerapan air dan unsur hara dari tanah
(Tsaniyah dan Ruspeni, 2020).

Pupuk organik cair ampas kopi berpengaruh terhadap pertumbuhan
vegetatif, akar, daun dan batang dikarenakan pupuk organik ampas kopi memiliki
unsur nitrogen, fosfor, kalium dan zat pengatur tumbuh alami. Pupuk organik cair
ampas kopi akan memberikan pertumbuhan terbaik pada tanaman tebu, karena
unsur hara yang terdapat pada POC tersebut sudah terurai (Putra et al., 2021).

2.4 Metode Bud Set

Tebu dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan secara
generatif yaitu dengan menggunakan biji, sedangkan perbanyakan vegetatif yaitu
perbanyakan dengan menggunakan batang tebu atau disebut bagal yang
merupakan potongan bagian batang yang bisa terdiri dari 2-3 mata tunas dengan
panjang 15-30 cm. Selain itu, bahan bibit bagal juga termasuk bahan bibit

bermata satu berupa mata ruas tunggal (bud set) dan mata tunas tunggal (bud
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chips). Bahan bibit yang berupa bud set berasal dari batang dengan satu ruas mata
tunas dengan panjang kurang dari 10 cm. Sedangkan bahan bibit bud chips berasal
dari mata tunas yang diambil dengan cara memotong sebagian ruas batang tebu
dengan alat pemotong bud chips (Afcarina dan Mudji, 2017).

Pembibitan dengan teknik bud set adalah salah satu metode pembibitan
yang digunakan sebagai metode pengembangan bibit-bibit unggul. Pembibitan
bud set adalah pembibitan dengan satu mata tunas yang tidak membutuhkan
waktu yang lama yaitu sekitar tiga bulan bibit sudah dapat ditanam di lapang.
Selain itu, pembibitan dengan teknik bud set ini akan menghasilkan pertumbuhan
yang seragam, jumlah anakan lebih banyak dan dapat menghemat tempat dan
biaya karena dapat ditanam mengunakan polybag berukuran kecil sehingga dapat
digunakan untuk menghasilkan bibit bagal dalam jumlah yang banyak (Rukmana,
2015).

Perbanyakan tebu dengan teknik bud set memiliki keunggulan dibandingkan
dengan teknik mata tunas tunggal atau yang sering disebut bud chips, yaitu teknik
bud set memiliki cadangan makanan yang lebih banyak dibanding teknik bud
chips. Selain itu, bibit tebu mata tunas tunggal mudah terinfeksi patogen karena
terdapat jaringan terbuka yang luas bekas pemotongan (Purdyaningsih, 2014).
Penggunaan mata tunas langsung dilapangan menyebabkan rendahnya
pertumbuhan tebu dilapangan karena terbatasnya cadangan makanan dalam bibit.
Sedangkan apabila tebu mata tunas tunggal dikecambahkan secara individu dalam
polybag, mampu menghasilkan persentase perkecambahan yang sangat baik

(>95%) dengan pertumbuhan awal bibit yang normal (Jain et al., 2010).
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